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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring dan mengetahui 

evaluasi pembelajaran daring pada kelas 3 UPT SD Negeri 220 Gresik. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan 

data, reduksi data, penyadian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring sudah baik tetapi masih ada yang belum memenuhi target dan 

tujuan yang diharapkan. Faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran ini yaitu 

pengumpulan tugas dan keterbatasan alat komunikasi. untuk solusinya adalah guru memberikan 

batas waktu untuk pengumpulan tugas dan juga harus adanya kekompakkan antara guru, 

orangtua dan murid, juga orang tua harus aktif menjalin komunikasi bersama guru melalui grup 

whatsapp sehinggaiproses belajar mengajaridapat berjalan dengan lancar. 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Evaluasi Pembelajaran, Pandemi Covid-19  

 
 

Abstract 

This research has purpose to determine the implementation of online learning and determine the 

evaluation of online learning in grade 3 UPT SD Negeri 220 Gresik. This type of research is 

descriptive qualitative research. Data collection techniques using interview techniques, 

observation, and documentation. The analysis used in this research is data collection, data 

reduction, data preservation, and verification. The final results that the implementation of online 

learning was good but there were still those that did not meet the expected targets and goals. 

Inhibiting factors from the implementation of this learning are the collection of tasks and 

limitations of communication tools. The solution is that the teacher provides a time limit for 

submitting assignments and there must also be solidarity between teachers, parent and student, 

as well as parents always actively communicate with the teacher through the WhatsApp group 

so that the teaching and learning process can run smoothly. 
Keywords: Online Learning, Learning Evaluation, Covid-19 Pandemic 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 

diperlukan setiap manusia sebagai dasar untukImembuka 

jendela pengetahuan agar dapat mengembangkan 

kemampuan, bakat dan potensi yang dimiliki di dalam 

diri. Menurut Mustari & Rahman (2014) bahwa 

pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan 

perkembangan budi pekerti, pikiranIidan jasmaniIianak- 

anak. upaya kita dapatImemajukan kesempurnaanIhidup, 

yaitu kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras 

dengan alamnya dan masyarakatnya. Setiap anak akan 

tumbuh dan berkembang menjadi dewasa, dalam proses 

inilah seorang anak memerlukan tuntunan agar dalam 

prosesnya dapat tumbuh dengan baik. Suatu kehidupan 

terjadi proses pembelajaran, Proses pembelajaran ini akan 

diperoleh hasil, yang pada umumnya disebut hasil 

pengajaran atau tujuan pembelajaran dan hasil belajar. 

Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses 

belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan 

sengaja serta terorganisasi dengan baik. Akan tetapi 

semua kehidupan proses pembelajaran belajar mengajar 

menjadi berubah pesat saat Indonesia terjadi pandemi 

Covid-19.  

Pandemi Covid 19 yang muncul pada awal tahun 

2020 di Indonesia membuat segala kegiatan terhambat 
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dan dibatasi sesuai dengan aturan yang berlaku (Tim 

Pakar Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). 

COVID-19 merupakan penyakit baru yang disebabkan 

oleh virus. Sejak teridentifikasi sekitar sepuluh bulan 

lalu, penyakit ini cepat menyebar dan menyebabkan 

pandemi di seluruh dunia. Hal ini membuat banyak 

perusahaan menerapkan work from home para 

karyawannya. Banyak toko atau tempat umum yang tutup 

dan tidak beroperasi.  

Informasi mengenai virus SARS-CoV-2 penyebab 

COVID-19 masih sangat minim sehingga melakukan 

tindakan pencegahan adalah hal yang perlu ditekankan 

kepada masyarakat. Beberapa tindakan pencegahan 

dengan menggunakan 5 M antara lain dengan memakai 

masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi 

kerumunan dan mengurangi mobilitas. Pencegahan 

tersebut perlu dilakukan untuk menghindari tetesan kecil 

(droplet) dari hidung atau mulut penderita COVID-19 

pada saat mereka batuk atau bersin (Kementrian 

Kesehatan RI, 2020). 

Pembatasan – pembatasan tersebut membuat 

beberapa masyarakat kesulitan untuk mencukupi 

kebutuhannya. Pendidikani merupakan salah satu sektor 

yang terdampak oleh bencana ini. Sejak 24 Maret 2020, 

Menteri Pendidikan telah mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 yang berisi Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

COVID-19, dalam surat edaran dijelaskan bahwa 

pembelajaran yang sebelumnya berbasis tatap muka 

beralih menggunakan pembelajaran yang berbasis online 

atau dalam jaringan (daring). 

Dampaknya, banyak sekolah yang melakukan 

kegiatan belajar mengajar secara daring. Hal ini juga 

didukung oleh digitalisasi pembelajaran dan platform – 

platform belajar. Alternatif pembelajaran daring ini 

menggunakan video conference seperti Zoom, Google 

Meet, WhatsApp, dan web lain yang disediakan oleh 

masing – masing sekolah. MenurutSadikin & Hamidah 

(2020) pembelajaran secara daring merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi gangguan akibat COVID-19. 

Pembelajaran daring merupakan pendidikan jarak 

jauhiyang secara khusus menggabungkan teknologi 

elektronik dan teknologi internet. Pembelajaran daring 

juga menghubungkan peserta didik dengan sumber 

belajarnya yang secara fisik terpisah. Pada tataran 

pelaksanaannya, pembelajaran daring memerlukan 

dukungan perangkat-perangkat mobile seperti 

smartphone, laptop, komputer, dan tablet yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja (Handarini & Wulandari, 2020). 

Teknologi memiliki peran penting dalam 

pembelajaran di masa pandemi. Digitalisasi pendidikan 

yang seharusnya dilakukan beberapa tahun kedepan 

sudah mulai dilaksanakan saat ini. Dan dengan adanya 

teknologi maka potensi guru akan semakin dikuatkan 

melalui digitalisasi pendidikan. Pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 memerlukan kemampuan Science 

Techology Engineering and Math (STEM) yang bersifat 

produktif., hal ini diharapkan dapat mengembangkan 

karakter siswa secara terpadu dan seimbang (Rochman et 

al., 2020). 

Siswa Sekolah Dasar tidak lepas dari pembelajaran 

secara daring. Mereka memanfaatkan media social dan 

beberapa alat seperti whatsapp, google classroom, zoom, 

gmeet untuk melangsungkan pembelajaran. Beberapa 

permasalahan mucul ketika pembelajaran secara daring 

dimulai. Salah satunya adalah fasilitas teknologi 

informasi yang kurang memadai. Untuk melakukan 

pembelajaran yang optimal, guru dapat melakukan 

teleconference dengan siswanya, hal ini membuat guru 

mengetahui ekspresi siswanya saat memahami suatu 

pembelajaran. Namun tidak semua siswa memiliki 

smarthphone, leptop, computer, atau devices yang 

memadai. Sehingga teleconference sering tidak dapat 

dilakukan. Kendala jaringan juga sering terajadi pada 

pembelajaran online. Pembelajaran daring juga membuat 

pengeluaran orang tua semakin banyak di masa pandemi, 

hal ini dikarenakan siswa membutuhkan kuota internet 

untuk melakukan pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan penelitian Fatimah (2021) “Analisis 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Sekolah Dasar” Hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring  di SDIT Ahmad Dahlan tepatnya pada kelas V A 

sudah terlaksana cukup baik, peserta didik dan guru telah 

memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan, hal itu 

menggambarkan kesiapan pelaksanaan pembelajaran 

daring.  

Definisi hasil belajar dalah keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah 

yang mewujudkan dalam bentuk angka. Makna hasil 

belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa baik yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara 

sederhana, hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran. 

Anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

(Susanto dalam Khairani & Ismah (2016)). Disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh 

siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar 

dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah 

dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam 
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symbol, hurufimaupun kalimat.  

Menurut Bloom (Supriono, 2009:6-7) definisi hasil 

belajar mencakup kemampuan kognitf, afektif, dan 

psikomotorik (Negeri, 2017). Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 

application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan 

evaluation (menilai). Domain efektif adalah receiving 

(sikap menerima), responding (memberikan respons), 

valuing (nilai), organitation (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, 

preroutine, dan rountinized. Psikomotor ijuga imencakup 

iketerampilan iproduktif, iteknik, ifisik, isosial, imanajerial, 

idan iintelektual. iMenurut iSudjana i(2005) ipengertian ihasil 

ibelajar iadalah ikemampuan-kemampuan iyang idimiliki 

isiswa isetelah imenerima ipengalaman i belajarnya. i 

Sedangkan ipengertian idari ipembelajaran iyakni 

iMenurut iSagala idalam iElihami i(2018) ipembelajaran 

iadalah imembelajarkan isiswa imenggunakan iasas 

ipendidikan imaupun iteori ibelajar iyang i merupakan 

ipenentu iutama ikeberhasilan ipendidikan. iPembelajaran 

imerupakan ikomunikasi idua iarah. iMengajar idilakukan 

ipihak iguru isebagai ipendidik. iUndang-undang iSistem 

iPendidikan iNasional iNo. i20 iTahun i2003 imenyatakan 

ipembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta i didik 

idengan ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu 

ilingkungan ibelajar. iPembelajaran isebagai iproses ibelajar 

iyang idibangun ioleh iguru iuntuk imengembangkan 

ikreatifitas iberpikir iyang idapat imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir isiswa, iserta idapat imeningkatkan 

ikemampuan imengkontruksi ipengetahuan ibaru isebagai 

iupaya imeningkatkan ipenguasaan iyang ibaik iterhadap 

imateri ipelajaran. i 

Menurut iHamalik idalam iSetiawati i(2016) 

ipembelajaran i adalah isuatu i kombinasi i yang i tersusun 

imeliputi iunsur-unsur imanusiawi, imaterial ifasilitas, 

iperlengkapan idan iprosedur iyang isaling imempengaruhi 

itercapainya itujuan ipembelajaran. iDisimpulkan ibahwa 

ipembelajaran iadalah iproses iinteraksi iantara ipendidik 

idengan ipeserta ididik iyang imemenuhi iunsur-unsur 

ipembelajaran iyang idilakukan idalam isuatu ilingkungan 

ipendidikan iguna imencapai itujuan ipembelajaran. 

iPembelajaran imerupakan isuatu iproses iatau iupaya 

imenciptakan ikondisi ibelajar idalam imengembangkan 

ikemampuan iminat idan ibakat isiswa isecara ioptimal, 

isehingga ikompetensi idan itujuan ipembelajaran idapat 

itercapai. 

Di idalam iproses ipembelajaran, iterjadi iinteraksi 

ibelajar idan imengajar idalam isuatu ikondisi itertentu iyang 

imelibatkan ibeberapa iunsur, ibaik iunsur iekstrinsik imaupun 

iintrinsik iyang imelekat ipada idiri isiswa idan iguru, itermasuk 

ilingkungan. iDalam ikonteks ipembelajaran, isamaIisekali 

itidak iberarti imemperbesar iperanan isiswa idisatu ipihak 

idan imemperkecil iperanan iguru idipihak ilain. iDalam iistilah 

ipembelajaran i,guru itetap iharus iberperanIsecara ioptimal, 

idemikian ijuga ihalnya idenganXisiswa, imaka iproses 

ipembelajaran iyang idilakukan isiswa itidak 

imungkiniterjadi itanpa iperlakuan iguru. 

Maka ikendati idemikian, ipengertian idari 

ipembelajaran idaring iadalah iDaring iatau idalamIijaringan 

iadalah iterjemahan idari isitilahIionline iyang ibermakna 

itersambung ikedalam ijaringanIikomputer. iPembelajaran 

idaring imerupakan ipemanfaatan ijaringanIinternet idalam 

iproses ipembelajaran. iDengan ipembelajaranIdaring isiswa 

imemiliki ikeleluasaan iwaktuXibelajar, idapat ibelajar 

ikapanpun idan idimanapun. iSiswa idapatXberinteraksi 

idengan iguru imenggunakan ibeberapaIIaplikasi iseperti 

iclassroom, ivideo iconference, iteleponIiatau ilive ichat, 

igmeet, izoom imaupun imelalui iwhatsappigroup. i i 

Pembelajaran iiniImerupakan iinovasiIpendidikan 

iuntuk imenjawab itantangan iakan iketersediaanIisumber 

ibelajar iyang ivariatif. iKeberhasilanIIdari isuatu imodel 

iataupun imedia ipembelajaran itergantungidari 

ikarakteristik ipeserta ididiknya. iSebagai imana iyang 

idiungkapkan ioleh iNakayama ibahwa idari isemua iliterature 

idalam ie-learning imengindikasikan ibahwa itidak isemua 

ipeserta ididik iakan isukses idalam ipembelajaran ionline. iIni 

idikarenakan ifaktor ilingkungan ibelajar idan ikarakteristik 

ipeserta ididik. i(Nakayama idalam iDewi i(2020)). 

Menurut iThome ipembelajaran i daring imerupakan 

ipembelajaran iyangIimemanfaatkan iteknologi 

imultimedia, ivideo, ikelas ivirtual, iteks ionline, ianimasi, 

ipesan isuara, iemail, itelepon, ikonferensi, idan ivideo 

istreaming ionline i(Rahmawati, i2020). i Pembelajaran 

idaring iyaitu iprogram ipenyelenggaraan ikelas i belajar 

iuntuk imenjangkau ikelompok iyang imasif idan iluas imelalui 

ijaringan iinternet. iPembelajaran idapat idilakukan isecara 

imasif idengan ijumlah ipeserta iyang itidak iterbatas, ibisa 

idilakukan isecara igratis imaupun iberbayar i(Yanti iet ial., 

i2020). iPembelajaran idaring idapat idiartikan isebagai isuatu 

ipembelajaran iyang idalam ipelaksanaannya imenggunakan 

ijaringan iinternet. iIntranet, idan iekstranet iatau icomputer 

iyang iterhubung ilangsung idan icakupannya iglobal i(luas). i 

Dalam ipelaksanaan ipembelajaran idaring iguru isudah 

imelakukan iperencanaan ipembelajaran idan isudah 

imelaksanakan i pembelajaran i dengan i baik iyaitu 

imenggunakan imedia ipembelajaran, istrategi, imetode idan 

ipendekatan ipembelajaran iyang idisesuaikan idengan 

ipeserta ididik. iFakta idi ilapangan iUPT iSD iNegeri i220 

iGresik iadalah isalah isatu idari ibeberapa isekolah iyang 
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imemanfaatkan imedia ielektronik idan imedia isosial isebagai 

isalah isatu ialat ipembelajaran iTerutama idisaat imusibah 

ipandemi icorona iini iberlangsung. iUntuk iitu idari 

ifenomena itersebut ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

isebuah ipenelitian iuntuk imengungkapkan ibagaimana 

iproses ipembelajaran idaring isendiri iterhadap ihasil iakhir 

ibelajar isiswa iselama ipembelajaran iitu iberlangsung 

idengan imelakukan ipenelitian 

Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana ipelaksanaan ipembelajaran idaring i ipada 

isiswa ikelas i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik iSelama 

iPandemi iCovid i19? 

2. Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

daring pada siswa kelas 3 UPT SD Negeri 220 

Gresik Selama Pandemi Covid 19? 

3. Bagaimana ievaluasi ipembelajaran idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran idaring ipada 

isiswa ikelas i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik iSelama 

iPandemi iCovid i19? 

Sedangkan itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imengetahui ipelaksanaan iPembelajaran idaring iyang 

idilakukan ioleh isiswa isiswa i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik 

iSelama iPandemi iCovid i19 idan iuntuk imengetahui ihasil 

ievaluasi ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran idaring ipada isiswa ikelas i3 iUPT iSD iNegeri 

i220 iGresik iSelama iPandemi iCovid i19. 

 

METODE 

Penelitian iini imemakai ipendekatan ikualitatif 

i(Moleo ing, i2017) iatau idengan ikata ilain ipenelitian ikualitatif 

iadalah ipenelitian iyang imengkaji idata isecara imendalam 

itentang isemua ikompleksitas iyang iada idalam ikonteks 

ipenelitian itanpa imenggunakan iskema iberpikir istatistik 

i(Nugrahani i& iHum, i2014). 

Bodgandan iTaylor imendefinisikan imetodologi 

ikualitatif isebagai iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan 

idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati, ipenelitian 

iini idiarahkan ipada ilatar idan iindividu itersebut isecara 

iholistik i(utuh) i(Agusta, i2003). 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang 

imenggunakan ilatar ialamiah, idengan imaksud 

imenafsirkan ifenomena iyang iterjadi idan idilakukan 

idengan ijalan imelibatkan iberbagai imetode iyang iada. 

i(Moleong, i2017). iDesain ipendekatan ipenelitian iini 

isesuai idengan ijenis ipermasalahan iyang idiajukan. iDalam 

ipenelitian iini idigunakan idesain ipendekatan inaturalistik. 

iDimana ipendekatan inaturalistik iini iadalah iuntuk 

imencari idan imenemukan ipengertian iatau ipemahaman 

itentang ifenomena idalam isuatu ilatar iyang iberkonteks 

ikhusus. i 

Alasan ipeneliti imenggunakan ipendekatan iini 

ikarena idalam ipendekatan inaturalistik ilebih imeneliti 

itentang ipemahaman itentang ifenomena idalam isuatu ilatar 

iyang ikhusus. iDimana idalam ipenelitian iini inantinya iakan 

imemberi ipemahaman itentang isejauh imana ipelaksanaa 

ipembelajaran idaring iyang idilaksanakan idi iUPT iSD 

iNegeri i220 iGresik iterhadap ihasil ibelajar isiswa iterutama 

ipada isiswa ikelas i3. 

Data iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini iadalah 

ievaluasi ibelajar ipembelajaran idaring ikelas i3 iUPT iSD 

iNegeri i220 iGresik iselama iPandemi iCOVID-19. iData-

data itersebut idapat idiperoleh idengan imelaksanakan 

iwawancara, i iseperti: 

1. Guru isekolah idasar iatau iwali ikelas, iuntuk 

imendapatkan idata imengenai ipelaksaan idan 

ievaluasi ipembelajaran idaring ipada isiswa iselama 

iPandemi iCOVID-19 

2. Wali imurid iuntuk imendapatkan idata ibagaimana 

isaat isiswa imelaksanakan ipembelajaran idaring 

iselama iPandemi iCOVID-19 

 

Supaya ipenelitian iyang idilakukan imenjadi irelevan 

idan ilebih iterpusat, imaka idibutuhkan ilokasi ipenelitian. 

iDalam ihal iini ilokasi ipenelitian iakan idilaksankan idi 

iKecamatan iMenganti, iKabupaten iGresik. i 

Penelitian idilaksanakan idi iUPT iSD iNegeri i220 

iGresik, iyang iterletak idi ijalan iGading iwatu, iGading iwatu, 

iKecamatan iMenganti, iKabupaten iGresik, iJawa iTimur 

ikode i pos i 61174. i Alasan i memilih i UPT i SD i Negeri 

i 220 iGresik isebagai ilokasi ipenelitian iini ikarena, iyang 

ipertama ilokasi iUPT iSD iNegeri i220 iGresik iterletak idi 

isebuah idesa iyang i dekat i dengan i kediaman i peneliti, 

i mengingat i masa ipandemic iCovid-19 imengharuskan 

imasyarakat iagar imengurangi ikegiatan isocial iakan ilebih 

ibijak ijika imemilih ilokasi ipenelitian iyang itidak ijauh idari 

itempat ikediaman ipeneliti, i yang i kedua, i UPT i SD 

i Negeri i 220 i Gresik i aktif imenyelenggarakan 

ipembelajaran idaring, ikendati idemikian ipertimbangan 

ikedua iini iadalah isalah isatu ifaktor ipenentu i maemilih i UPT 

i SD i Negeri i 220 i Gresik i sebagai ilokasi ipenelitian, 

ikarena isesuai idengan itujuan ipenelitian iyaitu 

i menegtahui i bagaimana i pelaksaan i dan i evaluasi 

ipembelajaran idaring iselama iPandemi iCOVID-19. 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang 

imengutamakan ikualitas idata, ipenelitian ikualitatif iakan 

idianggap iberakhir ijika idata iyang idiperoleh itelah 

imendekati idata ijenuh, iyang imana idata ihasil iperolehan 

itidak iberubah. 

Untuk ipengumpulan idata ipeneliti imenggunakan 

ibeberapa imetode iyaitu: 

1. Observasi 

Observasi iadalah itindakan iseperti ipemilihan, 

ipengubahan, ipencatatan, idan ipengodean ikondisi 

iyang iberkaitan idengan iorganisasi i(Anggito i& 
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iSetiawan, i2018). iObservasi idisesuaikan idengan 

itujuan iempiris ipenelitian. iObservasi iini idilakukan 

ipada isaat ipra-penelitian, iketika ipenelitian idan ipasca 

ipenelitian. iMetode ilain ijuga idigunakan iuntuk 

imemperkuat ipengamatan. iTeknik iini idigunakan 

iuntuk imengetahui ikendala ipembelajaran isecara 

idaring. 

2. Wawancara i(interview) 

Wawancara iyaitu ipercakapan idengan imaksud 

itertentu idilakukan idengan imengajukan ipertanyaan 

ioleh ipewawancara iuntuk idiberi ijawabannya ioleh 

iyang idiwawancarai i(Moleong, i2017). iWawancara 

iatau ijuga itanya ijawab ilisan iantara idua iorang iatau 

ilebih iyang ipertanyaannya idiajukan ioleh ipeneliti 

ikepada isubjek iatau isekelompok isubjek ipenelitian 

iuntuk idijawab. iMenurut iRukajat i(2018) 

iwawancara iadalah isuatu icara ipengumpulan idata 

iyang idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi 

ilangsung idari isumbernya. iWawancara iyang ipenulis 

imaksud iadalah iwawancara iterstruktur isehingga 

ipersoalan iyang ipenulis imunculkan iterkait 

ipenelitian iini ibisa iterjawab isecara ioptimal. 

Untuk imendapatkan iinformasi idan idata imengenai 

ipembelajaran idaring iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

ipada isiswa ikelas iIII iUPT iSD iNegeri i220 iGresik, 

ipenulis iakan imelakukan idengan iguru ikelas iIII 

iselaku iwali ikelas idan ipelaku imodel ipembelajaran 

idaring idan isiswa ikelas iIII. iDimana idalam iproses 

iwawancara iini ipenulis iakan imencari i iinformasi idari 

iguru iterkait idengan imasalah iyang iada. iBahan-

bahannya iberupa inaskah iwawancara iyang ipenulis 

ibuat isendiri iyang inantinya iakan i idigunakan isebagai 

ibahan iwawancara idengan iguru. iMetode iwawancara 

iyang iakan idilaksanakan iberupa iwawancara isecara 

ionline idengan ibantuan iaplikasi iwhatsapp iatau 

idatang imenemui idengan inarasumber iyakni iguru 

ikelas isiswa ikelas iIII iUPT iSD iNegeri i220 iGresik. 

3. Dokumentasi 

Manurut iSugiyono i(2015) idokumen imerupakan 

irentetan iperistiwa iyang itelah iberlalu, idokumen ibisa 

iberbentuk ilaporan, igambar-gambar, iatau ikarya-

karya imonumental idari iseseorang. 

Dokumentasi iyaitu ipencarian idata imengenai ihal-

hal iatau ivariable iyang iberupa icatatan itranskip, 

ibuku, isurat ikabar, imajalah, iprasasti, inotulen 

iagenda idan isebagainya i(Arikunto, i2010). iDalam 

imelaksanakan imetode idokumentasi isebagai ibahan 

iuntuk imemperkuat idata-data iyang idiperoleh idari 

ilapangan iyaitu idengan icara imengumpulkan icatatan 

itertulis iberupa idata iadministrasi isekolah iUPT iSD 

iNegeri i220 iGresik. 

 

Teknik ianalisis idata imerupakan iupaya imencari idan 

imenata isecara isistematis icatatan ihasil iobservasi, 

iwawancara iuntuk imeningkatkan ipemahaman ipeneliti 

itentang ikasus iyang iditeliti idan imenyajikannya isebagai 

itemuan ibagi iorang ilain i(Rukin, i2019). iPengolahan iatau 

ianalisis idata idilakukan isetelah iadanya idata iterkumpul 

idari ihasil ipengumpulan idata. i 

Analisis idata isering idisebut isebagai ipengolahan 

idata. iAda iyang imenyebut idapa ipreparation iada ipula idata 

ianalisis(Arikunto, i2010). iUntuk iitu idata idalam 

ipenelitian iini ipenulis imenggunakan imetode ianalisis 

ideskriptif, iyaitu igambaran iatau ilukisan isecara isistematis, 

ifactual idan iakurat imengenai ifenomena iatau ihubungan 

iantar ifenomena iyang idiselidiki. iAnalisis idata imenurut 

iRukin i(2019) iadalah iproses i mengatur i urutan i data, 

i mengorganisasikannya ikedalam isuatu ipola, ikategori, 

idan isatuan iuraian idasar. iMenurut iMiles idan iHuberman 

ianalisis idata ikualitatif iyang idilakukan ioleh ipeneliti 

imelakukan ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Redukasi iData 

Data iyang idiperoleh ioleh ipeneliti iyang iberjumlah 

icukup ibanyak, iperlu idicatat isecara iteliti idan 

iterperinci. iMereduksi idata iberarti imerangkum, 

imemilih ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada 

ihal iyang ipenting, iserta imencari itema idan ipolanya. 

iDengan idemikian idata i iyang idireduksi iakan imemberi 

igambaran iyang ijelas idan imempermudah ipeneliti 

iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya 

idan imencarinya ibila idiperlukan i(Sugiyono(2015)). 

2. Display iData i(Penyajian iData) 

Setelah idireduksi, ipeneliti imenyajikan idata idengan 

i menggunakan itabel, igrafik, ipictogram. iIni 

idigunakan iuntuk imemudahkan imemahami iyang 

iterjadi idan imerencanakan ikerja iselanjutnya. i 

3. Penarikan iKesimpulan idan iVerifikasi 

Setelah itahap ipenyajian idata iselesai, itahap ianalisis 

iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan idan 

iverifkasi. iDimana ipeneliti imencari imakna idalam 

idata iyang idikumpulkan, ikemudian idisimpulkan 

iuntuk imenjawab irumusan imasalah idalam 

ipenelitian. i 

 

Teknik ikeabsahan idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah: 

1. Kredibilitas 

Uji ikredibilitas idata iperlu idigunakan iuntuk 

imenguji ikesahihan idata ihasil idari ipenelitian, 

imenurut iSugiyono i(2015) iujikredibilitas idata 

iatau ikesahihan iterhadap idata ihasil ipenelitian 

ikualitatif iantara ilain idilakukan idengan 

iperpanjangan ipengamatan, ipeningkatan 

iketekunan idalam ipenelitian, itriangulasi, 

idiskusi idengan iteman isejawat, ianalisis ikasus 
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inegative, idanmember icheck. iMaka idalam 

ipenelitian iuji ikredibilitas imenggunakan 

itriangulasi. i 

a. Triangulasi 
Menurut iWilliama iWiersmaa i(dalam 

i(Sugiyono, i2015), i2015:372) i“triangulation iis 

iqualitative icross-validation. iIt iassesses ithe 

isufficiency iof ithe idata iaccording ito ithe 

iconvergence iof imultiple idata isources ior 

imultiple idata icollection iprocedures”, 

itriangulasi idalam ipengujian iini idiartikan 

isebagai ipengecekan idata idari iberbagai isumber 

idengan iberbagai icara, idan iberbagai iwaktu. i 

1) Triangulasi iSumber 

Triangulasi isumber iuntuk imenguji 

ikredibilitas idata idilakukan idengan 

icara imengecek idata iyang itelah 

idiperoleh imelalui ibeberapa isumber 

i(Sugiyono, i2015). iDalam ipenelitian 

ianalisis ievaluasi ibelajar ipada 

ipembelajaran idaring ikelas iUPT iSD 

iNegeri i220 iGresik idilanjutkan 

idengan ipengujian idata ikepada iGuru 

iSekolah idasar iyang itelah iditentukan, 

iwalikelas, iwali imurid, ikepala 

isekolah, idan ipeserta ididik. iDari 

iberbagai isumber iinformasi itersebut 

iakan ididekskripsikan idan 

idikelompokkan ihasil iyang 

imenyatakan iparadigma iyang isama 

idan iberbeda, ikemudian ipeneliti iakan 

imenganalisis idan imenarik 

ikesimpulan. i 
2) Triangulasi iTeknik 

Triangulasi iteknik iuntuk imenguji 

ikredibilitas idata idilakukan idengan icara 

imengecek idata idari isumber iyang isama 

idengan iteknik iyang iberbeda i(Sugiyono, 

i2015). iPerolehan idata idalam ipenelitian 

iini imenggunakan iteknik iwawancara, 

iobservasi, idan idokumentasi, idari idata 

iyang idiperoleh imaka ikembali idicek idan 

idianalisis ikembali, iapakah idari iteknik 

iperolehan idata iyang iberbeda itersebut 

imenghasilkan idata iyang isama. iApabila 

idari idata iyang idiperoleh iberbeda iantara 

iteknik isatu idengan ilainnya, imaka iperlu 

idilakukan idiskusi ilebih ilenjut idengan 

isumber idata iyang ibersangkutan iuntuk 

imendapatkan idata iyang irelevan. i 

3) Triangulasi iWaktu 

Waktu ijuga isering imempengaruhi 

ikredibilitas idata, idata iyang idikumpulkan 

idengan iteknik iwawancara idi ipagi ihari 

ipada isaat isituasi idan ikondisi inarasumber 

idalam ikeadaan ibersemangat iakan 

imemperoleh idata iyang iberkualitas, ilebih 

ivalid isehingga ilebih ikredibel. iDalam ihal 

iini ipengujian ikredibilitas idata idapat 

idilaksanakan idengan imelakukan 

iwawancara, iobservasi, iatau iteknik ilain 

idalam ikondisi irangkaian iperistiwa iyang 

iberbeda. iApabila ihasil idata iyang ididapat 

iternyata imemiliki isebuah iperbedaan, 

imaka idilakukan isecara iberulang-ulang 

ihingga imenghasilkan idata iyang isama 

i(Sugiyono, i2015). 

2. Transferability 

Transferability iini imerupakan ivaliditas ieksternal  

idalam ipenelitian ikualitatif i(Sugiyono, i2015). iSupaya 

ipembaca idapat imemahami ihasil ipenelitian 

ikualitatif, imaka ipeneliti idiharuskan imengungkap 

ipenelitian iini idengan imajas iyang isederhana, iruntut, 

itertata isehingga ipembaca itidak imengalami imis 

ikonsepsi iketika ihendak imemahami ipenelitian iini. 

Penelitian iini iakan imemaparkan ihasil ipenelitian 

idengan iuraian iyang ijelas, isederhana idan isistematis, 

iagar imudah idipahami ipada isetiap itulisan iyang 

itelah idituangkan ipeneliti iuntuk ipembaca. 

3. Dependability 

Dalam ipenelitian ikualitatif, idependability idisebut 

i reliabilitas, isuatu ipenelitian iyang ireliabel iadalah 

iapabila iorang ilain idapat imengulangi iatau 

imereplikasi iproses ipenelitian itersebut i(Sugiyono, 

i2015). iDalam ipenelitian idapat idilakukan 

ipengumpulan iinformasi iyang itelah iterkumpul 

iterhadap ikeseluruhan iproses ipenelitian, ipenelitian 

iini iakan imencantumkan ibukti ihasil iwawancara 

iberupa itranskrip, idokumen idari ilokasi ipenelitian, 

idan ibeberapa igambar idokumentasi iberupa ifoto. 

4. Confirmatibility 

Pengujian iconfirmability idalam ipenelitian ikualitatif 

idisebut idengan iuji iobyektivitas ipenelitian, 

ipenelitian idikatakan iobyektif ibila ihasil ipenelitian 

itelah idisepakatibanyak iorang i(Sugiyono, i2015).Uji 

ikofirmability ihampir imirip idengan iuji 

idependability isehingga ipengujiannya idapat 

idilakukan ibersamaan. iConfirmability idilakukan 

idengan icara imenguji ihasil ipenelitian idan iproses 

iyang idilaksanakan ipeneliti iselama idi ilapangan. i 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Adapun ihasil ipenelitian iini idipaparkan idalam 

ibentuk ideskripsi idengan ipenggunaan idan ipemilihan 

ikalimat iyang isederhana isehingga imudah idipahami ioleh 

ipembaca. iPengambilan idata idilakukan ikepada iwali ikelas 

i3 iSD iNegeri i220 iGresik, ilokasi ipenelitian idilaksanakan idi 

iSDNegeri i220 iGresik iyang iterletak idi ijalan iGading iwatu, 

iGading iwatu, iKecamatan iMenganti, iKabupaten iGresik, 

iJawa iTimur ikode ipos i61174.Sumber idata iyakni iguru idan 

iwalimurid iyang iterdapat idi isekolah itersebut. iTeknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 
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iadalah i: iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. iDari 

iketiga iteknik ipengumpulan idata itersebut idapat idiperoleh 

isebuah idata isebagai iberikut iini i:Teknik iwawancara. iDari 

iSDNegeri i220 iGresik idiperoleh idata isebagai iberikut: 

1. Pelaksanaan ipembelajaran idaring ipada ikelas iIII 

idi iSD iNegeri i220 iGresik. 

a. Pelaksanaan pembelajaran daring ipada 

ikelas iIII idi iSD iNegeri i220 iGresik. 

Pembelajaran idaring imerupakan ipola 

pembelajaran iuntuk imerencanakan iproses ibelajar 

imengajar iyang isesuai idan iefisien iguna imencapai 

itujuan ipembelajaran idengan imemanfaatkan 

ijaringan iinternet. iModel ipembelajaran iharus 

idirancang idengan ibaik iagar ikegiatan ibelajar 

imengajar idapat imencapai ikeberhasilan idalam isuatu 

itujuan ipembelajaran. iPelaksanaan ipembelajaran 

idaring iharuslah idisesuaikan idengan ikemampuan 

iguru idan isiswanya iagar ipembelajaran itidak isaling 

imemberatkan. iPenyesuaian ipembelajaran idaring 

idapat idilihat idan imenimbang imengenai 

iketersediaan ifasilitas ipenunjang ipembelajaran 

idaring iyang idimiliki ioleh iguru isekolah idasar 

ibeserta iwalimurid. iKarena isebuah ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring iakan imaksimal ijika isarana idan 

ipra isarana iyang idibutuhkan idalam ipembelajaran 

isudah itersedia idengan ilengkap. iNamun iapabila 

isarana idan iprasarana ipenunjang ipembelajaran 

idaring ibelum imendekati ikata isempurna imaka, 

ipembelajaran idaring itidak iakan idapat iterlaksana 

isecara ioptimal, imaka iuntuk imenghindari ihal 

itersebut, iakan ilebih ibaik imudah idi ioperasikan ioleh 

iberbagai ikalangan, isupaya ipembelajaran idaring 

imasih idapat iterlaksana idengan ibaik idi imasa 

ipandemic iCovid-19 iini. i 

 Untuk idapat imenghasilkan ipembelajaran iyang 

imenarik ipembelajaran iakan ilebih ibaik 

ipembelajaran idaring idi idesain isecara isederhana, 

ipersonal idan icepat inamun itepat. iAgar imemenuhi 

itujuan ipembelajaran iyang idi iharapkan idalam 

ipembelajaran idaring. ipemilihan imetode, imedia, 

idan iaplikasi iini isangat irentan iagar ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring idapat iberjalan isecara ilancar. 

Sistem iyang isederhanakan imemudahkan isiswa idan 

iguru idalam imemanfaatkan imedia iteknologi 

isehingga iwaktu iyang idisediakan idalam 

ipelaksanaannya ibisa idimanfaatkan idengan ibaik. 

iDari ihasil ipenelitian imenunjukan idalam 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring iyang idilakukan 

idikelas i3 iSD iNegeri i220 iGresik isudah icukup ibaik. 

iPelaksaan ipembelajaran idaring iini iberjalan i80% 

idari itarget i100%. iGuru imemberikan imateri 

ipelajaran isecara ionline idengan imedia igadget 

imelalui ibantuan iaplikasi iwhatsapp isebagai 

ipenunjang ikegiatan ibelajar imengajar. iSiswa idapat 

imelakukan ipembelajaran idengan ibaik imeskipun 

itidak idilakukan isecara ilangsung. 

 

b. Konsep iPembelajaran idan iMedia 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring ipada ikelas 

iIII idi iSD iNegeri i220 iGresik. 

Konsep ipembelajarannya isama idengan 

ipelajaran iseperti ibiasanya, ihanya iwaktu 

idipersingkat ijika ipembelajaran iluring idi imulai 

ijam i7 ipagi isampai ijam i12 isiang isedangkan 

iwaktu ipembelajaran idaring iini idari ijam i8 ipagi 

isampai ijam i10 ipagi. iDengan iwaktu iyang 

idipersingkat iini ijuga imenyebabkan imurid ikurang 

idan isulit imemahami imateri iyang idiberikan. 

iDikarenakan iwaktu iyang iterbatas 

imengakibatkan ipemahaman iyang idiberikan 

ikurang imaksimal, idibandingkan idengan 

ipembelajaran ikonvensional. iJika ipada 

ipembelajaran ikonvensional iproses 

ipembelajaran idapat iberjalan isampai i6 ijam, 

imaka ikaan isangat iberbeda idengan ipembelajaran 

icampuran idaring idan ikonvensional. iSegala 

iwaktu iyang iterbatas imennuntut isiswa iagar 

imemahami ipembelajaran idengan icepat idan 

itepat. i 

Media iyang idigunakan isaat imemberikan 

imateri imenggunakan ikebanyakan 

imenggunakan iaplikasi iwhatsapp, ijika iuntuk 

ipenugasan ikepada imurid iguru imemberikan ilink 

ivideo iyang idibuat isendiri ioleh iwali ikelas idan 

ijuga iada ilink ivideo iyang idiambil idari iyoutube. 

iKemduian ilink itersebut idikirmkan ioleh iguru 

imelalui imedia iaplikasi iberupa iwhatsapp. 

iPemilihan imedia iwhatsapp idianggap imudah, 

idikarenakan ipertimbangan ipertama, iaplikasi 

iwhatsapp isangat imudah idigunakan ioleh iguru 

isenior idan iwalimurid, ipertimbangan ikedua, 

ibaik idari iguru idan iwalimurid itelah i tersedia 

i aplikasi i ini i pada i smartphonenya imasing-

masing, isehingga itidak iperlu iadanya ihimbauan 

iuntuk imendownload iaplikasi ipembelajaran 

idaring ilainnya, idan ipertimbangan iyang iterakhir 

iadalah iwalimurid idapat isewaktu-waktu 

imengakses imateri- imateri ipembelajaran iyang 

itelah idi ibagikan ioleh iguru imelalui igroup 

iwhatsapp. i 

Kendati idemikian, iperangkat iteknologi 

iyang idigunakan icukup isederhana iyakni 

ismartphone, idan ibaik iguru idan iwalimurid idirasa 

itelah imemilikinya. iSehingga iaplikasi iwhatsaap 
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imenjadi iaplikasi iprimadona ibagi iguru idan 

iwalimurid iuntuk imengadakan ipembelajaran 

idarin iyang isekiranya isesuai iditerapkan igai iguru 

idan iwalimurid. iMengingat ismartphone iyang 

idigunakan ioleh isiswa iadalah imilik iorang itua. 

iDan iorang itua ijuga imenggunakan ismartphone 

itersebut iuntuk ibekerja, isehingga ipembelajaran 

idaring iyang iditentukan idan idirencanakan ioleh 

iguru isebaik iapapun irancangannya itidak iefisien 

ikarena iperihal ismartphone iyang iterbatas. 

iNamun ijadwal iakses iaplikasi iwhatsaap iyang 

idianggap icukup iefisien imembuat iguru isedikit 

iterbantuk imerangkai ipembelajaran idalam 

ijaringan iyang icukup imumpuni. i 

Dengan iadanya isatu iaplikasi iyaitu 

iwhatsapp ihal iini imengakibatkan ikegiatan 

ibelajar imengajar itidak imaksimal iyang 

imenyebabkan imurid ikurang imemahami imateri 

iyang idiberikan ioleh iguru. iberbeda isaat 

ipembelajaran iluring iyang imana iguru iselalu 

iberinteraksi ilangsung idengan imurid isaat 

ipembelajaran iberlangsung iyang imenjadikan 

imurid imemahami iapa iyang idiberikan ioleh iguru, 

iselain iitu iguru ijuga idapat imengamati 

iperkembangan ipemahaman ipeserta ididik 

idengan ibertanya ikepada imereka, idengan iadanya 

iinteraksi isecara ilangsung iguru ilebih imemahami 

ibagaimanakan iperencanaan ipembelajarannya 

isudah isesuai iataukah imasih ibelum iberjalan 

isesuai idengan irencana. 

Namun isemua iberbeda isejak ipembelajaran 

idaring iberlangsung, isegala irancangan 

ipembelajaran idiubah imenggunakan iperangkat 

iteknologi idan ipembelajaran iyang iberbasis 

idigital. iJika ipada ievaluasi ipembelajaran 

ikonvensional iguru imemberikan isebuah itugas 

idan itimbal ibalik iberupa ipertanyaan isederhana 

iyang imengandung imateri ipembelajaran ipada 

ihari iitu, imaka iakan ijauh iberbeda 

idenganevaluasi ipembelajarandaring, ijika idalam 

ipembelajaran idaring iguru imemberikan 

ipenugasan iberupa ipertanyaan iatau imembuat 

iproduk iyang isesuai idengan imata ipelajarannya. 

iUntuk ipengumpulan itugas ijuga iguru imeminta 

imurid imengerjakan idibuku itulis ilalu imemfoto 

ihasil ipekerjaannya idan idikirim ike iguru 

itersebut. 
 i 

2. Apa faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring pada siswa kelas 3 UPT 

SD Negeri 220 Gresik Selama Pandemi Covid 

19? 

 

a. Faktor i penghambat i pelaksanaan 

i pembelajaran    idaring ipada isiswa ikelas iIII 

idi iSD iNegeri i220 iGresik. 

Pelaksanaan ikegiatan ibelajar imengajar 

isecara i daring i yang i dilaksanakan i tidak 

i semulus iyang iada idalam ipandangan, iterdapat 

ibeberapa ihambatan- ihambatan iyang imenjadi 

iboomerang ibagi iguru isekolah idasar iselama 

imelaksanakan idaring, ipada imasa ipandemi iini 

iterdapat iorangtua ipeserta ididik iyang 

imengalami ipemutus ihubungan ikerja, isehingga 

isemua ikeadaan iseolah imenjadi isulit iuntuk 

idihadapi. iKeadaan iyang iterjadi imemaksa isetiap 

iorang iuntuk ibertahan, idan imencari ipekerjaan 

ibaru, ibegitu ipula iyang idialami ioleh iwalimurid 

ipeserta ididik, idikarena isibuk ibekerja isupaya 

imemenuhi ikebutuhan ihidup, iberdampak ipada 

ikurangnya iperhatian iorangtua ikepada ianak isaat 

imelaksanakan ipembelajaran idaring, iselain ihal 

itersebut. iketersediaan ifasilitas iteknologi iyang 

iminim imenghambat ianak imelaksanakan 

ipembelajaran idaring. iAda iwalimurid idalam 

isatu ikeluarga ihanya imemilik isatu ibuah 

ihandphone, isatuhandphone itersebut idigunakan 

iuntuk isatu ikeluarga, ibaik idigunakan iuntuk 

iorangtua ibekerja ipun idigunakan ianak ibelajar. 

iSehingga iterdapat isiswa iyang ibaru ibisa 

imengirim itugas idan ibelajar iketika iorang itua 

isudah ipulang ibekerja. 

Memang ipelaksanaan ipembelajaran idaring 

isudah icukup ibaik inamun ihanya imasih isedikit 

iyang imemenuhi itarget iyang idiharapkan, ihal iini 

idisebabkan ikarena ibeberapa ifaktor iyang 

imenjadi ipenghambat ipelaksanaannya iseperti 

iyang idijelaskan iguru idalam ihasil iwawancara. 

iMaka idari isedikit ideskripsi ipenghambat 

ipembelajaran idaring idiatas, iberikut iini 

idikemukakan ifaktor ipenghambat ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring iantara ilain iadalah isebagai 

iberikut: 

a) Pengumpulan iTugas 

Persoalan ipertama iyakni iperihal 

ipengumpulan itugas iyang itidak itepat 

iwaktu, imasih ibanyak imurid ikelas iIII iSD 

iNegeri i220 iGresik iyang itidak 

imengumpulkan itugas itepat iwaktu 

isehingga iberakibat ipada iguru iyang itidak 

idapat imemenuhi itarget ipenilaian iyang itelah 

idirencanakan isebelumnya. iSetiap iharinya 

ihanya iterdapat i2 iatau i3 imurid iyang 

imengumpulkan itugas isetiap iharinya. i 

Hal iini imengakibatkan iresah idan 
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ibimbang ibagi iguru isekolah idasar. 

iPersoalan ipengumpulan itugas iyang itelat 

iberakibat ipada isistem ipenilaian iyang 

ikacau, ikarena iguru itidak idapat imengoreksi 

isetiap iharinya itugas iyang idiberikan ikepada 

isiswa, ikarena iketerlambatan ipengiriman 

itugas iberdampak ipada ikemoloran isistem 

ipenilaian iyang itelah idirancang ioleh iguru. 

iHal itersebut idapat idisebabkan ioleh ifaktor 

iteknlogi iyang idimiliki ioleh isiswa imasih 

ikurang imemadai iuntuk idigunakan 

ipembelajaran idaring. ihal itersebut iadalah 

iproblematika idasar ikenapa ipembelajaran 

idaring iyang idilaksanakan isecara 

imendadak iini imasih itergolong ikurang 

imumpuni, ikareana imemang isebelumnya 

ibelum iterdapat iworkshop itentang 

ipengoperasian iaplikasi ipembelajaran 

idaring idan ibagaimana icara imenyusun 

isistem iperencanaan ipembelajaran idaring 

iyang iefisien idan isimple. iSemua iilmu 

imegenai isegala ihal ipembelajaran idaring 

imasih iawam ibagi iguru isekolah idasar, 

i sehingga i ketika i pandemic i Covid19 

i melanda iIndonesia iguru imenjadi ibingung 

idan iresah, isegala ikeresahan iini iakhirnya 

imenumbuhkan isebuah ibentuk idisorietasi 

ibagi iguru, iseakan ikehilangan iarah 

ibagaimanakah ipembelajaran idaring iini 

iberjalan. i 

Maka ikendati idemikian, idengan 

iketerbatasan iwaktu idan idi ipaksa imembuat 

ipembelajaran isecara imendadak, imaka iguru 

imembuat isebuah irancangan iyang 

isederhana. iYaitu imenggunakan iaplikasi 

ipengirim ipesan iyang ihamper iseluruh 

imasyarakat iIndonesia imengunduh 

iaplikasi itersebut, iyakni iwhatsaap, imelalui 

iwhatsaap iguru ihanya isekedar imengirim 

imateri idan ilink ivideo iyang isekiranya 

iberisi imengenai ibahan ipembelajaran ihari 

iini, idan iwalimurid idiberikan ikebebasan 

iuntuk imengakses imateri isesuai ikeinginan 

imasing, imasing idan idiberikan 

ikelonggaran. iNamun iternyata 

ikelonggaran iyang itelah idiberikan ioleh 

iguru inampaknya idibuat isepeleh ioleh 

iwalimurid isehingga itugas-tugas iyang 

itelah idikirim ioleh iguru imengalami 

iketerlambatan ipengumpulan. iPerihal 

imengerjakan itugas iyang imengalami 

iketerlambatan iberakhir ipada ikeluh ikesah 

isiswa iyang imengalami ikeberatan ikarena 

imengerjakan itugas iyang imenumpuk isetiap 

iharinya. 

b) Keterbatasan iTeknologi 

Keterbatasan iteknologi iyang idialami 

imengakibatkan iperkembangan 

ipembelajaran idaring ikurang iefisien. 

iKebutuhan ijaringan iinternet idan 

iperangkat iteknologi iseperti ilaptop, 

ismartphone, itablet, idan isebagainya 

imerupakah ifaktor ipenting iterciptanya 

ipembelajaran idaring iyang iefektif. 

iKebutuhan ijaringan iintrenet imenjadi 

isebuah ihal iyang ivital idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring, ikarena iinternet 

iadalah ijalan isatu-satunya ipenghubung 

iterciptanya ikomunikasi ijarak ijauh iantara 

isatu isama ilain. iApabila ijaringan iinternet 

imemadai idan isignal ikuat, imaka 

ikomunikasi iyang iditampilkan itidak iakan 

imendapatkan imasalah iseperti idelay, 

ikomunikasi iterputus, idan isebagainya. 

Hal iini imenyebabkan ikurangnya 

iinteraksi iguru idan imurid iyang 

imenyebabkan iproses ibelajar imengajar 

ikurang imaksimal. iSehingga imenyebabkan 

imurid itidak imemahami imateri idan 

ipenugasan iyang idiberikan. iSebab ialat 

ikomunikasi i(handphone) iyang imereka 

igunakan ikebanyakan iadalah imilik iorang 

ituanya. iYang imana ibanyak iorang itua iyang 

imenggunakan ihandphone ibekerja idiwaktu 

iyang isama isaat imurid isedang iada iproses 

ibelajar. 

Akibatnya imurid itidak ibisa imelakukan 

iproses ibelajar ipada iwaktu iyang itepat idan 

ijuga imengakibatkan ada imurid iyang 

itidak imengumpulkan itugas iyang itelah 

idiberikan, ihal iini ijuga iyang 

imengakibatkan iguru itidak ibisa imelakukan 

iproses ibelajar idengan imenggunakan 

iaplikasi ivideo iseperti izoom idan igmeet. 

iSebab, ijika idilakukan iseperti iitu imaka, 

ipembelajaran iberjalan ikurang ibaik ikarena 

itidak isemua imurid imengikuti idan iyang 

itidak ibisa imengikuti. 

Keadaan iyang iterjadi imemaksa isetiap 

iorang iuntuk ibertahan, idan imencari 

ipekerjaan ibaru, ibegitu ipula iyang idialami 

ioleh iwalimurid ipeserta ididik, idikarena 

isibuk ibekerja isupaya imemenuhi 

ikebutuhan ihidup, iberdampak ipada 
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ikurangnya iperhatian iorangtua ikepada 

ianak isaat imelaksanakan ipembelajaran 

idaring, iselain ihal itersebut. iketersediaan 

ifasilitas iteknologi iyang iminim 

imenghambat ianak imelaksanakan 

ipembelajaran idaring. iAda iwalimurid 

idalam isatu ikeluarga ihanya imemilik isatu 

ibuah ihandphone, isatuhandphone itersebut 

idigunakan iuntuk isatu ikeluarga, ibaik 

idigunakan iuntuk iorangtua ibekerja ipun 

idigunakan ianak ibelajar. iSehingga iterdapat 

isiswa iyang ibaru ibisa imengirim itugas idan 

ibelajar iketika iorang itua isudah ipulang 

ibekerja. iDan ihal itersebut iadalah ifaktor 

iutama ikenapa ipembelajaran 

imenggunakan ivideo iconference ikurang 

iefektif iditerapkan idalam isekolah idasar. 

Pembelajaran i daring i di i kelas i III i SD 

i Negeri i220 iGresik iini idapat idikatakan 

ibahwa ifaktor ipenghambat ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring iadalah ialat iteknologi 

iatau ihandphone isehingga iproses ikegiatan 

ibelajar imengajar imasih ikurang imaksimal. 

 

b. Solusi idari ifaktor ipenghambat 

ipembelajaran idaring ipada ikelas iIII idi iSD 

iNegeri i220 iGresik. 

Untuk isolusi iyang ibiasanya idigunakan 

ioleh iguru iyakni iguru imemberikan 

ipennagguhan iwaktu ipengumpulan itugas iyang 

iharus idilakukan iterakhir iyakni ijam i12 imalam, 

ihal itersebut idilakukan iuntuk imemberikan 

isebuah isolusi isederhana iantara iguru idan 

iwalimurid iyang isibuk imenyelesaikan 

ipekerjaan, isehingga ihanphone inya itidak idapat 

idigunakan iuntuk imelaksanakan ipembelajaran 

idalam ijaringan. iDan ijika imasih ibelum 

imengumpulkan imaka iguru imengingatkan iterus 

iagar imengumpulkan idan ijuga imemberikan 

isanksi iyaitu imendapatkan inilai ikosong. iAgar 

imurid idan iorang itua isemangat idalam iproses 

ibelajar imengajar idan ijuga imurid itidak imerasa 

iterbebani idalam ipenugasan isetiap ihari idan ilebih 

ibaik iterselesaikan isetiap iharinya. iNamun 

ikarena isebuah iketerbatasan iwaktu idan ikendala 

i– ikendala iyang itidak idiinginkan ioleh isetiap 

iinsan, inamun idikarenakan imasa ipandemic iini, 

ikita itidak itau ibagaimana imasa iini idapat 

iterselesaikan isecara ibaik idan itentram. iNamun, 

iwalaupun idiberikan ipenangguhan iwaktu 

ihingga i12 ijam imasih iterdapat isiswa iyang ibelum 

idapat imengumpulkan itugas, ihingga ibeberapa 

ihari ibelum iterdapat isama isekali itugas 

idikumpulkan idi iguru, imaka iguru iberhak iuntuk 

imenghubungi iwalimurid idan imenanyakan 

iperihal iketerlambatan idan ialas ian ikenapa itidak 

imengumpulkan itugas, ikarena ihal itersebut isangat 

iberhubungan idengan iperkembangan itingkat 

ipengetahuan isiswa iselama isemester iini, ijika 

ianak imengalami iketerlambatan idan iberdampak 

ipada iketidakpahaman imengenai imateri iyang 

idiberikan imaka ihal itersebut iakan imenjadi 

isebuah imasalah iyang i ibesar. i 

Karena i hal i tersebut i akan 

i memperngaruhi iwaktu ike iwaktu. iKarena idi 

idorong ioleh itugas imulia isebagai iguru, imaka 

iguru isekolah idasar iumumnya imenghimbau 

ikepada iwalimurid iuntuk imendatangkan isiswa 

ike isekolah iuntuk imendapatkan iperlakuan 

ispecial, iseperti imengetes iseberapa ipaham ianak 

itersebut itentang imateri iyang itelah idi iberikan, 

idan ibagaimanakan isiswa itersebut 

imenyelesaikan isoal ievaluasi iyang idiberikan 

ikepada iguru ioleh isiswa. iApakah ijawaban iyang 

idiberikan ioleh isiswa itersebut itelah isesua 

iataukah imengalami iketidaksesuaian i. ihal 

itersebut iperlu iuntuk idiketahui iagar itidak 

imengalami isebuah ikendala idi imasa idepan. 

iKarena isebuah imateri iyang i diberikan i akan 

i sangat i berguna i bagi i siswa idi imasa 

imendatang. iKendati idemikian, isegala 

iperdebatan idan isegala iresah iyang idialami ioleh 

iguru isekolah idasar iadalah isebuah ikonsekuensi 

idibebankan ibersama. 

Kendati ihal iserupa ijuga idialami ioleh 

iwalimurid iyang ikesulitan imengikuti 

ipembelajaran, ikarena ikurangnya ikontrol idan 

iperhatian idari iorang itua ikepada ianak iselama 

imengikuti ipembelajaran idaring, ihal iini 

idiungkapkan isecara isadar idan irendah ihati ioleh 

iwalimurid, ijika imereka ikesulitan imenyesuaikan 

iwaktu iantara ibekerja idan imenemani ianak 

imengikuti ipembelajaran idaring, isementara iitu 

ikedua ihal itersebut isangat ipenting, ibaik 

imenemani ianak imengikuti ipembelajaran idaring 

idan ibekerja iuntuk imenjamin ikebutuhan ihidup. 

iKedua ihal itersebut isangat ivital. iWalaupun 

idititipkan ioleh inenek idi irumah, ibeliau itidak 

iakan ipaham iapa iitu ipembelajaran idaring idan 

ibagaimanakah isistem ipembelajaran idaring. ihal 

itersebut imenjadi ialasan idasar ibeberapa ipeserta 

ididik itidak imegikuti ipembelajaran idaring 

imelalui ivideo iconference, ikarena iorang itua iyang 

itidak idapat imendampingi idan ismartphone iyang 
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idigunakan iadalah imilik iorangtua, idan ijuga 

idigunakan ioleh iorang itua iuntuk ibekerja. 

Untuk isolusi iadalah iharus iadanya 

ikekompakkan iantara iguru, iorangtua idan imurid. 

iJika ipada isaat iproses ibelajar itetapi ihandphone 

imasih idigunakan imaka isetelahnya iorangtua 

iharus imemberikan ipengertian ikepada ianaknya 

idan ijuga iselalu imengingatkan ijika iada itugas 

isetiap iharinya iyang iharus idiselesaikan. iOrang 

itua ijuga iharus iaktif imenjalin ikomunikasi idi 

igrup idengan iguru ijika iada iinformasi iatau 

itentang imateri idan ipenugasan iyang ibelum 

imengerti. iSehingga ijika iada ikekompakkan 

iantara iguru, iorang itua idan imurid imaka ikegiatan 

ibelajar imengajar idapat iberjalan idengan ibaik 

idan ilancar. 

3. Evaluasi ipembelajaran isiswa imenggunakan 

imodel ipembelajaran idaring ipada isiswa ikelas iIII 

idi iSD iNegeri i220 iGresik. 

Dalam ipelaksanaan ipembelajaran iuntuk 

imenentukan i berhasil i tidaknya i suatu 

i pembelajaran imaka idilakukanlah ievaluasi isebagai 

ilangkah ipenentu ikeberhasilan isuatu ikegiatan 

ibelajar imengajar. iSama ihalnya idalam ipembelajaran 

iyang idilaksanakan isecara idaring isebagai iwujud 

ibentuk ipenentu ikeberhasilannya i imaka idilakukanlah 

ievaluasi iyang i iberupa ipemberian itugas. 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilaksanakan 

ibahwa ievaluasi ipembelajran iyang idilaksanakan 

isecara idaring ibelum isepenuhnya imencapai itarget 

iKriteria iKetuntasan iMinimal i(KKM) isebagaimana 

iyang isudah iditentukan. iKriteria iKetuntasan 

iMinimal i(KKM) iadalah ikriteria ipaling irendah 

iuntuk imenyatakan ipeserta ididik imencapai 

iketuntasan idalam imenentukan ikelulusan ipeserta 

ididik. iKriteria iketuntasan iminimal iditetapkan ioleh 

isatuan ipendidikan iberdasarkan ihasil imusyawarah 

iguru imata ipelajaran idisatuanpendidikan 

i(Depediknas, i2008:5). 

Pada isebagian imatapelajaran imemang isudah 

imemenuhi iKKM isebagian ilagi imasih iada isiswa 

iyang ibelum imemenuhi iKKM isebagaimana iyang 

idijelaskan iguru idalam iwawancara isebelumnya. 

iSebagai ilangkahnya iguru imelakukan iremedial ites 

ibagi isiswa iyang ibelum imemenuhi iKKM iagar 

ievaluasi ipembelajarannya isesuai idengantujuan 

iyang idiharapkan. 

Adapun ihasil ipenelitian isaat ipengambilan idata 

idilakukan ikepada iwali imurid i3 iSD iNegeri i220 

iGresik, idengan imenggunakan imedia iwhatsapp 

ikarena ibeliau iada ikesibukan. iSumber idata iyakni 

idari iwalimurid ikelas i3 iyang ibernama ibu iFatma 

iyang ibertempat itinggal idi iGading iWatu, iMenganti 

iGresik. iBerikut iini iwawancara idengan iwali imurid 

ikelas i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik: i 

1. Apakah ipembelajaran idaring iyang idilakukan 

ianak iibu idirumah iberjalan idengan ibaik i? 

Pembelajaran idaring iyang idilakukan iselama 

iini ibelum iberjalan idengan ibaik. iKarena ijam 

ibelajar idengan ijam ibekerjanya iorang itua iyang 

ibertabrakan. iMaka idari iitu iuntuk ijam ibelajar 

iyang isemestinya ianak idapatkan iberubah isaat 

iorang itua isudah idirumah isetelah ibekerja. 

2. Apa ikendala isaat ipembelajaran idaring i? i 

Kendala iyang idialami iorang itua iadalah 

iteknologi iyang idimiliki, ibu ifatma imengatakan 

ijika idirinya imempunyai isatu ihandphone 

iuntuk imembagi idengan ike itiga ianaknya iyang 

isemuanya imelakukan ipembelajaran idaring. 

idan ijuga imasalah ijaringan iinternet idi irumah 

itidak icepat isehingga ibisa imenjadikan ikendala 

isaat iproses ibelajar idan imengumpulkan itugas 

ikepada iguru. 

3. Apakah ibelajar idirumah itidak imeningkatkan 

iproduktivitas ianak iseperti ibelajar idisekolah i? 

Belajar idirumah itidak imeningkatkan 

iproduktivitas ianak. iSebab ipada imasa ipandemi 

i anak i masih i kurang i perhatian isaat iproses 

ibelajar iberlangsung ikarena iorangtua iyang 

ibekerja idan ikurangnya iteknologi isehingga 

ianak isulit imemahami imateri. iAnak ijuga 

imerasa ibosan idan iacuh idengan imateri iatau 

itugas iyang idiberikan isetiap iharinya. i 

 

Jadi, iuntuk ipembelajaran idaring imenurut isalah 

isatu iwalimurid ikelas i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik 

idapat idisimpulkan ibahwa, ipembelajaran idaring 

ibelum ibisa idikatakan ilancar. iSebab imasih ibanyak 

ikendala iseperti ijam ibelajar idan ikesibukkan iorang itua 

iyang iselalu ibertabrakan, iketerbatasan iteknologi iyang 

idimiliki isehingga iharus imembagi iwaktunya, idan 

ijaringan iinternet iyang imenjadikan iproses ibelajar itidak 

ibisa ilancar. iMenurut ibu iFatma, ilebih ibaik ibelajar idi 

isekolah iagar ianak-anak idapat imemahami idan 

imenerima imateri idengan ijelas idan itidak imerasakan 

ibosan iseperti idirumah isebab itidak iada itemannya. 

 

PENUTUP i 

Simpulan 

Berdasarkan i i i ihasil i i i ipenelitian imaka i dapat idisimpulkan 

isebagai iberikut: 

1. Pelaksanaan ipembelajaran idaring i pada isiswakelas 

iUPT iSD iNegeri i220 iGresik isudah ibaik itetapi 
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ipelaksanaannya ibelum imemenuhi itarget idaritujuan 

iyang idiharapkan. iKonsep ipembelajarannya 

idilaksanakan imelalui iponsel iatau ihandphone 

idengan ibantuan iaplikasi iwhatsapp. iGuru 

imemberikan imateri imelalui iaplikasi iwhatsapp 

igroup ikemudian iuntuk ievaluasi idan ipenugasan 

idikirimkan ike igurunya. iKonsep ipembelajarannya 

isama idengan ipembelajaran iluring iakan itetapi 

iwaktu ipembelajaran idipersingkat. iHasil iini 

idibuktikan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti idengan imewawancarai iguru ikelas i3 iUPT 

iSD iNegeri i220 iGresik iyang idilaksanakan isecara 

ilangsung idengan imendatangi ilokasi ipenelitian. 

iDalam ihal iini ibisa idikatakan ibahwa ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring iyang idilaksanakan ioleh isiswa 

ikelas i3 iUPT iSD iNegeri i220 iGresik i80% isudah 

idilaksanakan idengan ibaik.  

2. iAdapun ifaktor ipenghambat ipelaksanaan idaring 

ipada isiswa ikelas idi iUPT iSD iNegeri i220 iGresik. 

a. Pengumpulan itugas 

b. Keterbatasan ialat iteknologi 

Solusi idari i2 ifaktor itersebut iadalah: 

a. Untuk ifaktor ipenghambat ipengumpulan itugas 

iyang imasih iada ibeberapa itidak 

imengumpulkan imaka, iGuru imemberikan 

ibatas iwaktu iuntuk imengumpulkan itugas, 

isehingga itugas iterselesaikan ipada ihari iitu idan 

itidak imemberatkat isiswa isaat itugas 

imenumpuk. 

b. Untuk ifaktor ipenghambat iketerbatasan ialat 

iteknologi imaka, iyang iharus iadanya 

ikekompakkan iantara iguru, iorangtua idan 

imurid. iOrang itua ijuga iharus iaktif imenjalin 

ikomunikasi idi igrup idengan iguru ijika iada 

iinformasi iatau itentang imateri idan ipenugasan 

iyang ibelum imengerti. iSehingga ijika iada 

ikekompakkan iantara iguru, iorang itua idan 

imurid imaka ikegiatan ibelajar imengajar idapat 

iberjalan idengan ibaik idan ilancar. i 

3. Evaluasi ipembelajaran isiswa imenggunakan imodel 

ipembelajaran idaring ipada isiswa ikelas iIII idi iSD 

iNegeri i220 iGresik. iPenelitian iyang itelah 

idilaksanakan ibahwa ievaluasi ipembelajran iyang 

idilaksanakan isecara idaring ibelum isepenuhnya 

imencapai itarget iKriteria iKetuntasan iMinimal 

i(KKM) isebagaimana iyang isudah iditentukan. 

iKriteria iKetuntasan iMinimal i(KKM) iadalah 

ikriteria ipaling irendah iuntuk imenyatakan ipeserta 

ididik imencapai iketuntasan idalam imenentukan 

ikelulusan ipeserta ididik. 

Pada isebagian imatapelajaran imemang isudah 

imemenuhi iKKM isebagian ilagi imasih iada isiswa 

iyang ibelum imemenuhi iKKM isebagaimana iyang 

idijelaskan iguru idalam iwawancara isebelumnya. 

iSebagai ilangkahnya iguru imelakukan iremedial ites 

ibagi isiswa iyang ibelum imemenuhi iKKM iagar 

ievaluasi ipembelajarannya isesuai idengan itujuan 

iyang idiharapkan. i 

 

Saran 

Berdasarkan ikesimpulan ipenelitian iyang itelah 

idilakukan, imaka ipenulis idapat imemberi isaran isebagai 

iberikut: 

1. Melakukan isosialisasi ikepada iorangtua isiswa 

isebagai ibentuk ikesiapan idalam imelaksanakan 

ipembelajaran idaring. 

2. Melakukan ihubungan ikerjasama iantara ipihak 

isekolah idenganorangtua isehingga ipelaksanaan 

ipembelajaran idaring idapat iberjalan idengan ibaik 

idan imemenuhi itarget iyang idiharapkan. i 
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